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PRAKATA o I

Peningkatan sutnber daya manusia sedang digalakkan dalamn era pembangunan
. Salab satn aspek pembangunan sumber daya manusia adalah peningkatan penalaran
mmhasswa. Penalaran mahasiswa dapat tercermin dalam penggunaan prinsip-prinsip
rasional untuk memecabkan problem-problem yang mereka hadapi. Pennlis sangat
tertanik untuk meneliti pepalaran mahasiswa khusosnya penalaran statistik mahasiswa.
Pertanyaan yang ingin dijawab ialah apakah mereka telah menerapkan prinsip-prinsip
statistik yang didapatkan di bangku kuliah untuk memecahkan permasalahan sehari-hari.

Untuk itu, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada yang telah bersedia menjadi subjek penelitian ini,
Semoga penelitian ini secara langsung atau tidak langsung dapat bermanfaat bagi mereka
maupun bagi mahasiswa pada umumnya.

Yogvakarta, Desermnber 1993
Pemalis
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BABI
PENDAHULUAN

Ieaseinan

Pemingkatan sumber daya marmmsia sedang digalakkan oleh pemerintah Indonesia
dslam menyongsong Pembangunan Jangka Panjang Tahap II, oleh karena kulaitas
samber daya manosia mendodoki peran yang sangatl penting dem kelangsungan
pembangunan negara Indonesia. Menteri Pendidikan dan Kebndayaan Wardiman
Disonegoro sendiri mepegaskan bahwa Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)
menckankan pengembangan sumber daya manusia (Tempo, 3 April 1993). Salah satu
cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah dengan meningkatkan kualitas
penalaran dan pengambilan keputusan manusia lewat pendidikan.

Mahasiswa sebagai calon ilmuowan maupun praktisi merupakan tulang punggung
keberhasilan pembangunan negara. Konsekuensinya, para mahasiswa harus mendapatkan
bekal pengetahuan dan ketrampilan-ketrampilan yang memadai untuk mengembangkan
penalaran dan pengambilan kepntusan yang ilmiah dan akorat. Salah satu bekal
pengetahnan vang diberikan kepada mahasiswa untuk menalar dan memuotoskan secara
ilmiah ialah matakuliah statistik.

Peran penalaran dan pengambilan keputusan manusia sangat penting demi
kelangsungan hidup sehari-hari. Setiap bhari mannsia harus terlibat dalam proses
pengambilan  Keputusan. Permasalahanmya ialah apakah para mahasiswa telah
menggunakan kaidah-kaidah yang benar dalam melakokan penalaran dan pengambilan
keputusan. Secara khusus apakah mahasiswa telah menggunakan kaidah-kaidah statistik
dalam melakukan penalaran indukaf,



T
Pepelivan ini bertnjuan untuk mengetahni penalaran  statistik  mahasiswa,
Peseliian yang dilakukan imi akan menpentukan apakah mahasiswa dalam membuat

E=petesan telah mendasarkan diri pada kaidah-kaidah statistik.

M
Pepelitian ini dapat dimanfaatkan dalam doa cara. Pertama, jika mahasiswa

it
mampu menalar secara statistik berarti pemberian mata kuliah statistik yang selama ini I|I
dlskukan telah mencapai lwjuannya. Kedoa, jika ternyata mahasiswa tidak mampo L\
menalar secara statistik berarti hahwa mata kuiliah statistik yang selama ini diberikan /
Gdsk berperan secara efeklif dalam mengembangkan penalaran mahasiswa. Untuk itu '

barangkali perlu diadakan pelatiban kembali mengenai kaidah-kaidah statistik dan /
.

relevansinya dengan kehidupan schari-hari. |
: . ’
¥ -.*-!-LL_LZ?_{-L E{ L-n;,.Lt,L p: o LL



BABII
LANDASAN TEORI

Salah satu teori dalam psikologi sosial vang belakangan ini banyak digunakan
salsh feori vang berlandaskan atas pembuatan keputusan (Sears dan Peplau, 1991).
Dalam teori ini orang diibaratkan sebagai pemroses informasi yang mencoba untok
memahami lingkongannya yang bersifat kompleks. .[:I_t_]_mk, memahami lingkungan yang
Sompleks, terkadang orang menggunakan jalan pintas atan disebut sebagai heuristics.
Kesntungan memakai jalan pintas ialah orang dapat menalar dan membuat keputosan
secara cepat. Namon demikian jalan pintas itu tidak jarang menyebabkan kesalahan-
Ecsalahan dalam memproses informasi dengan akibat pengambilan keputusan yang
dilakukan tidak bersifat optimal.

Wa para pakar yang meneliti masalah jalan pintas yang dilakukan orang
entak gamhi_l keputusan ialah Tversky dan Kahnemmnan. Tversky dan Kalmernan
(1982) serta Kalmeman dan Tversky (1982) telah banyak meneliti mengenai penalaran
tocduktif vang merupakan salah sato kepiatan pemecahan masalah yang penting dan sering
Slskpkan orang dalam kehidupan sehari-hari, Penalaran induktif vangbenar seharnstyva
mentasti kaidah-kaidah statistik. Akan tetapi seperti yang telah dikemukakan di atas
oramg  seringkali  tidak mengindahkan kaidab-kaidah yang benar namun orang
mengeunakan jalan pintas. Hal ini berakibat dalam penalaran induktif orang tidak
mematubi  prinsip-prinsip  statistik. Gejala ini mendorong Kahneman dan Tversky
membual kesimpulan bahwa jalan pintas statistik (stafistical heuristics) bukan merupakan
bagian dari penalaran manusia.

Dalam uvpaya membuktikan bahwa manusia lebih dikendalikan oleh jalan pintas

yamg bersifat nonstatistik, Kahoeman dan Tversky memberikan permasalahan berikuot ini
S=mwds subjek pepelitiamn.



*Sebuah kota dilayani oleh dua rumah sakit. Pada mumah sakit yang lebili besar
Wre-Lims 45 bayi dilahirkan setiap hari, dan pada romah sakit yang lebih kecil kira-kira
15 Sy dilshirkan setiap hari. Sebagaimana anda ketahni, kira-kira 50% dari semua bayi
ersett adalah laki-laki. Namnn demikian, persentase yang akurat bervariasi dari hari ke
Sl Terkadang persentase tadi lebih tinggi dari 50%, terkadang lebih rendah. Selama
meks wakin satu tahun, masing-masing rumah sakil mencatat har-hari yang
messsekian bahwa lebih dad 60% bayi yang lahir adalah bayi laki-laki. Menurut anda
memwh sskit mana yang memiliki lebih banyak hari-hari yang demikian itn ? (a) rumah
skt yamg lebih besar, (b) rumah sakit yang lebih kecil, atan (¢) sama saja (Kaheneman
& Twersky, 1982).

Meonmt kaidah statistik pengambilan sampel, yakni hukom sampel besar (faw of
lorpe mumber) jawaban yang bepar adalah jawaban a. Mayoritas sobjek penelitian
\eeyata memilih jawaban c. Satu studi awal dengan subjek mahasiswa Psikologi
Umwersitas Gadjah Mada juga menemukan hasil serupa (Hastjarjo, 1991).

Dalam penelitian ird akan digpnakan dua kelompok mahasiswa, yakni mahasiswa
yamgbern mengambil satu matakuliah statistik dan mahaiswa yang sudah mengambil dua
sweskuliah statistik. Asuomsinya ialah bahwa perbedaan kuantitatif baumyakoya kuliah
pelaiarsn statistik yang telah diambil ada kemungkinan mempengaruhi kualitas penalaran
SS=Sk mereka.

Dari kajian pustaka dapatlah dibuat satu hipotesis yang menyatakan bahwa
mebasiswa pengambil dua matakuliah statisitik akan lebih bamyak memakai kaidah-
Lwdah statistik dibanding mahasiswa yang baru mengambil satu matakuliah statistik
dalsn melaknian ]l;nemlﬂmﬂ induktif.



BAB I
METODOLOGI

B 2

Sebiek penelitian adalah 88 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Gadjah
Wats Yogpyekaria yang telah mengambil satu matakuliah statistik dan 44 mahasiswa
Fulnines Pskologi Universitas Gadjah Mada yang telah mengambil doa matakuliah
ST

Al gkur
Alat ukur berupa dua permasalahan tertulis yang berkaitan dengan kehidupan
sehan-hari, yakni penilaian proses penyeleksian pemain sepakbola dan siswa tari di
scheah padepokan tari. Topik-topik permasalahan yang dipakai mengacu pada penelitian
yamg dlakukan oleh Nisbett, Krantz, Jepson dan Kunda (1983). Alat ukur secara lengkap
g dilihat pada lampiran A.
Secara ringkas, dalam setiap permasalahan senantiasa ada sekelompok pelamar

yamg menunjukkan penampilan awal yang bagus. Akan tetapi sesudah terseleksi dan
=pilih pntuk bergabung dengan kelompok, penampilan mereka jelek. Tugas subjek
pemelitian adalah membuat penalaran mengapa penampilan pelamar menjadi jelek.
Peaslacan subjek harus berdasar pada kaidah-kaidah statistik mengenai sampel besar.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

 mescomskan apakah ada bubungan antara banyaknya matakuliah statistik
gal demgan penalaran statistik, maka dilakukan perhitungan kai-kuadrad.
salahan pertama, kedn.a kelompok mahasiswa tidak menunjukkan
penalaran statistik (X=0,259; p=0,01). Baik mahasiswa vyang
matakuliah statistik mavpun satu matakuliah statistik sama-sama tidak
penalaran statistik untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi.

sadah sejak lama para pakar psikologi meragukan kemampuan manusia dalam
&t penalaran statistik dalam memecahkan masalah secara induktif (kahneman dan
sy, 1982). Hasil pecelitian ini dengan menggunakan mahasiswa Fakultas Psikologi
itas Gadjah Mada dan dengan alat ukur yang sudah sesvai dengan kondisi lokal
mencmuokan hal yaog saina yang ditemuokan dalam penelitian terdahulu di nepara
Satu kesimpuolan yang paling pesimis ialah bahwa mahasiswa tidak mampu atau
ponya ketrampilan ontok menalar secara statistik. Lebih menyakitkan lagi ialah
yataan bahwa mahasiswa-mahasiswa tersebut sudah diberi pelajaran statistik.

lan yang lebih optimis ialah bahwa manusia punya penalaran statistik, hanyva

‘sa mahasiswa mengalami kesukaran dalam menerapkan kaidah-kaidah statistik tersebut

|

‘Slam kehidupan schari-hari,



BABWV
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dengan mahasiswa Psikologi Universitas Gadjah Mada
sesemukan hal yang sama dengan hasil-hasil penelitian terdahuln mengenai penalaran
satistik. Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa tidak memakai Kaidah-kaidalr
sampel besar dalam memecahkan permasalahan yang membutubkan penalaran statstk.
Tidak dipunakannya pemalaran statistik dialami baik oleh nmﬁasiswa yang telah
mengambil dua matakulizh statisik maupun yang barn mengambil sato matakuliah

Atas dasar hasil penelitian dzn pembahasan terhadap hasil penelitian, maka dapat
@sarankan beberapa hal. Pertama, pengajaran matakuliah statistik hendaknya tidak hanya
Berisi hal-hal yang bersifat tehnis atan perhitungan saja, namun juga berisi relevansi
@engan kehidupan sehari-hari. Dalam matakuliah statistik hendaknya mahasiswa juga
Saeri pntok  melihat relevansi praktis kaidah-kaidah statistik dalam kehidupan myata
sehasi hari. Kedua, penggunazn kaidah-kaidah statistik dalam kehidupan dapat juga
@lathkan di luar pemberian matakuliah statistik. Pelatihan-pelatiban mengenai kaidah-
Mdsh statistik dan peneraparmya dalam kehidupan nyata telah bamyak dilakukan oleh
Nshetl dan kawan-kawan (1983, 1987).

10
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